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Abstrak
 

Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, Indonesia mewadahi persoalan-persoalan

hukum Islam termasuk yang menyangkut cerai ke dalam kompilasi hukum bernama Kompilasi Hukum

Islam. Alih-alih menjadi solusi bagi umat muslim, nyatanya hukum tersebut memunculkan persoalan baru

karena kebanyakan aturan yang ada di dalamnya menimbulkan ketidakadilan gender. Itu terjadi karena Al-

Qur’an yang menjadi sumber rujukannya ditafsirkan dengan menggunakan metode klasik yang mengabaikan

konteks sehingga tafsir yang dihasilkan tidak relevan dengan situasi sekarang ini. Dengan menggunakan

metode hermeneutika feminis, artikel  ini mengedepankan tafsir berkeadilan gender. Artikel ini

menyimpulkan bahwa hukum perceraian berbasis syariat islam di dalam KHI sudah tidak relevan karena

masih menggunakan tasir klasik  yang bias gender. Untuk mencapai tujuan tersebut, artikel ini

menggunakan metode deskripsi analitis untuk menjabarkan ketidakadilan gender yang terkandung pada

hukum perceraian dan dilanjutkan dengan menggunakan metode hermeneutika feminis untuk menafsirkan

ayat-ayat mengenai perceraian. Penggunaan metode hermeneutika feminis dalam penafsiran Al-Qur’an akan

menghasilkan tafsir tanpa bias gender yang berpotensi untuk dapat mengatasi permasalahan ketidakadilan

gender pada hukum Islam.

......Having Muslim population as majority, Indonesia accommodates Islamic law’s issues, including divorce

law, into a legal compilation called KHI or  Kompilasi Hukum Islam (Compilation of Islamic Law). Instead

of being a solution for Muslims, the law raises new problems because most of the rules in it causing gender

injustice. This happens because the Qur’an, the source of KHI, is being interpreted using classical methods

that ignore the context in the process of interpretation which leads to irrelevant interpretation with the

current situation. By using the feminist hermeneutic method, this article puts forward an interpretation of

gender justice. In order to achieve this goal, this article uses the analytical description method to describe the

gender inequality contained in the divorce law and continues by using the feminist hermeneutic method to

interpret verses about divorce. The use of the feminist hermeneutic method in the interpretation of the

Qur'an will result in an interpretation without gender bias that has the potential to overcome the problem of

gender inequality in Islamic law.
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